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PELATIHAN PEMBUATAN BIOPESTISIDA DI KECAMATAN TINGGIMONCONG
KABUPATEN GOWA

Avylee Christine ', Abri '

1. Faculty of Agriculture, University of Bosowa Makassar . e-mail :
ayleechristine@ gmail.com 90241 Indonesia.

ABSTRAK

Selain dampak positif yang dirasakan oleh petani, penggunaan pestisida kimia secara terus
menerus akan memberikan dampak negatip terhadap kelestarian lingkungan dan ekosistem makhluk
hidup lainnya bahkan berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Aplikasi pestisida dalam
mengendalikan hama atau organisme pengganggu lainnya terkadang berlebihan sehingga
menyebabkan hilangnya organisme lain yang bukan sasaran. Dewasa ini bahkan untuk masa yang
berkelanjutan, tingkat konsumsi pertanian organik yang alami dan bebas dari bahan kimia atau
pestisida sintetik semakin meningkat dan mulai digemari.

Kejadian tersebut disebabkan oleh mulai adanya kesadaran pihak konsumen yang menyadari
pentingnya kesehatan makanan yang dikonsumsi. Dalam rangka mengurangi ataupun meniadakan
penggunaan pestisida (pestisida kimiawi sintetik), aplikasi pestisida botanik atau nabati mulai
digalakkan di seluruh dunia. Pestisida nabati adalah merupakan pestisida organik yang berasal dari
tumbuhan . ekstrak daun nimba yang dikombinasikan dengan tomat dan teh daun ekaliptus dapat
mengendalikan hama penghisap polong pada tanaman sayuran dan meningkatkan produksi. Petani
perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan tentang pestisida nabati dan cara pembuatannya,
serta tanaman apa saja vang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatannya. Dengan demikian,
selain dapat menghemat biaya produksi dan meningkatkan produksi pertanian, penggunaan pestisida
nabati juga dapat melestarikan lingkungan pertanian sehingga keberlanjutan sistem produksi
pertanian dapat terjaga dengan baik.

Program penyuluhan dan pelatihan telah dilaksanakan dan hasilnya adalah bertambahnya
pengetahuan dan pola pikir petani sayuran dan hortikultura dalam hal teknologi peningkatan produksi
dengan memanfaatkan limbah pertanian disekitar pertanaman sayuran. Program ini juga dilanjutkan
dengan bimbingan teknis tentang pembuatan Biopestisida hayati dan telah menghasilkan prodak
Biopestisida hayati yang siap untuk diaplikasikan pada pertanaman sayur-sayuran, hortukultura dan
pertanaman padi di desa Pattapang dan Desa Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupatan Gowa

Kata Kunci: Pestisida Kimia, Pencemaran, Biopestisida Nabati

A. PENDAHULUAN.

Kecamatan Tinggimoncong merupakan
salah satu kecamatan yang tergabung dalam
wilayah administrasi Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan termasuk wilayah dataran tinggi dengan
ketinggian kira-kira 1050 m dpl yang sebagian

besar wilayahnya berupa lahan pertanian
menyebabkan mayoritas penduduknya
menggantungkan  hidupnya  pada  sektor

pertanian, baik sebagai petani pemilik lahan,
petani penggarap ataupun buruh tani. Jenis
tanahnya tergolong tipe Tropodult, Troporthent,
dan Tropohumult. Berdasarkan klasifikasi
Schmidt dan Fergusson memiliki jumlah rata —
rata bulan basah 9 (>100mm) dan rata — rata
bulan kering 3(<65mm) termasuk dalam tipe
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iklim C, curah hujan tertinggi pada bulan
Desember, Januari, Februari, sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada bulan Agustus dan
September. Wilayah Kecamatan Tinggimoncong
memiliki topografi yang bervariasi, secara umum
mulai dari  datar, datar berbukit, datar
bergelombang, bergelombang, dan curam.
Potensi pertanian tanaman pangan yang yakni
meliputi areal persawahan dengan potensi
Irigasi. Tanaman pangan yang dikembangkan
diantaranya  padi, jagung, kedelai dan
hortikultura yang tersebar pada kawasan
potensial. Produksi padi,buah buahan dan sayur
sayuran pada tahun 2013  telah mengalami
penurunan. Penurunan produksi ini disebabkan
karena tanaman markisa yang sudah tua,
serangan hama penyakit dan terjadinya degradasi
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lahan karena penggunaan pupuk kimia yang
terus menerus oleh petani

Peningkatan produksi pertanian tidak
hanya dilakukan melalui pemupukan tetapi juga
melalui upaya perlindungan tanaman agar
tanaman bebas dari serangan hama penyakit.
Upaya pemberantasan hama tersebut salah
satunya dengan menggunakan berbagai jenis zat
kimia yang disebut dengan pestisida..

Adanya penurunan hasil yang terjadi
menyebabkan peran pestisida kimia dikalangan
petani semakin besar karena efek yang dirasakan
jauh lebih cepat. Disamping itu, penggunaan
pestisida kimia juga menurutnya jauh lebih
mudah. Selain dampak positif yang dirasakan
oleh petani, penggunaan pestisida kimia secara
terus menerus akan memberikan dampak negatif
terhadap kelestarian lingkungan dan ekosistem
makhluk hidup lainnya bahkan berpengaruh
terhadap kesehatan manusia. Aplikasi pestisida
dalam mengendalikan hama atau organisme
pengganggu lainnya terkadang  berlebihan
sehingga menyebabkan hilangnya organisme lain
yang bukan sasaran. Dilaporkan bahwasannya
pestisida kimia yang digunakan hanya mampu
mengenai hama sasaran sekitar 20% sedangkan
80% lebihnya jatuh ke tanah atau menjadi residu
permanen vyang merugikan. Sa’id (1994)
menuturkan jika residu bahan kimia yang berasal
dari pestisida yang digunakan disangkut pautkan
ke dalam rantai makanan maka sifat racun yang
terkandung dalam bahan kimia pestisida tersebut
dapat memicu timbulnya berbagai penyakit
seperti kanker, bayi yang lahir menjadi cacat
atau tidak sempurna, CAIDS (Chemically
Acquired Deficiency Syndrom) serta penyakit-
penyakit lainnya. Dewasa ini bahkan untuk masa
yang berkelanjutan, tingkat konsumsi pertanian
organik yang alami dan bebas dari bahan kimia
atau pestisida sintetik semakin meningkat dan
mulai digemari. Kejadian tersebut disebabkan
oleh mulai adanya kesadaran pihak konsumen
yang menyadari pentingnya kesehatan makanan
yang dikonsumsi.

Pentingnya kesadaran akan penggunaan
pestisida kimia yang senantiasa identik dengan
pencemaran lingkungan dengan adanya residu
yang ditimbulkan maka diperlukan solusi lain
yang mampu mengimbangi efek residu
berbahaya yang disebabkan oleh pestisida kimia
dengan menggantikannya dengan penggunaan
pestisida nabati. Dalam Ardiwinata dan Djazuli
(1992) mengungkapkan tentang hasil penelitian
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yang menemukan adanya residu berbahaya

akibat  bahan  pestisida  kimia  seperti
organoklaria.endrin, dieldrin, dan heptaklor
setelah 25 tahun aplikasi.

Dalam rangka mengurangi ataupun
meniadakan penggunaan pestisida (pestisida

kimiawi sintetik), aplikasi pestisida hotanik atau
nabati mulai digalakkan di seluruh dunia.
Pestisida nabati adalah merupakan pestisida
organik yang berasal dari tumbuhan (Andoko,
2008). Berbagai penelitian tentang efikasi atau
kemanjuran pestisida nabati telah dilakukan,
seperti yang telah dilakukan oleh Oparacke, et
al. (2005) di Nigeria bahwa ekstrak daun nimba
yang dikombinasikan dengan tomat dan teh daun
ckaliptus dapat mengendalikan hama penghisap
polong pada tanaman sayuran dan meningkatkan
produksi selama dua tahun penelitian.

Tanaman atau tumbuhan yang berasal
dari alam dan potensial sebagai pestisida nabati
umumnya mempunyai Kkarakteristik rasa pahit
(mengandung alkaloid dan terpen), berbau busuk
dan berasa agak pedas. Tanaman atau tumbuhan
ini jarang diserang oleh hama sehingga banyak
digunakan sebagai ekstrak pestisida nabati dalam
pertanian organik (Hasyim, A. dkk , 2010). Di
Indonesia, sejak tahun 2001 Pemerintah telah
mencanangkan gerakan “Go Organik 2010”7
dengan harapan Indonesia sebagai salah satu
produsen utama pangan organik di dunia. Oleh
karena itu dalam SNI 01-6729-2002 yang
mengatur sistem pangan organik telah melarang
penggunaan pestisida kimia dan dianjurkan
menggunakan pestisida alami ( termasuk
pestisida nabati) dan pengendalian secara
mekanis ( Rizal, 2009).

Diketahui penggunaan pestisida nabati ini
menjadi salah satu trend dalam pemanfaatan
bahan alami untuk digunakan sebagai
bioaktifator yang bermanfaat sebagai bahan
dasar biopestisida yang ramah lingkungan.
Pestisida nabati bersumber dari bahan dasar
tumbuhan seperti akar, daun, batang atau
buahnya. Bahan kimia yang terkandung di
dalam tumbuhan memiliki bioaktivitas terhadap
serangga, seperti bahan penolak atau repellent,
penghambat makan atau antifeedant,
penghambat perkembangan serangga atau insect
growth regulator, dan penghambat peneluran
atau oviposition deterrent. Beberapa hasil
penelitian telah menunjukkan bahwasannya
penggunaan pestisida nabati mampu bekerja
secara efektif dan ramah lingkungan ditunjang
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oleh bahan kimia yang digunakan berasal dari
tumbuh-tumbuhan serta efek residu yang
ditinggalkan mudah terurai (Kardina et.al 1994).

Andoko (2008) menjelaskan tentang
pembuatan ramuan pestisida nabati yang
diperoleh melalui pengalaman di lapangan. Salah
satu  contohnya  adalah  ramuan  untuk
mengendalikan hama wereng pada padi dari
bahan-bahan alami, yaitu daun sirsak, rimpang
jeringau dan bawang putih yang dicampur
dengan sabun colek dan air. Jadi, sebenarnya
banyak terdapat bahan-bahan hayati
(sumberdaya hayati) di lingkungan sekitar petani
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan pestisida nabati

Salah satu tanaman yang mampu dijadikan
sebagai bahan pestisida nabati adalah pacar cina
atau culan (Aglaia odorata Lour). Rini (2006)
melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan
yakni dengan ekstrak daun pacar cina dapat
memicu tingkat mortalitas dari ulat grayak
(Spodoptera litura F.) karena adanya kandungan
yang bersifat toksin pada daun tanaman.

Pemanfaatan daun tanaman culan ini
belum banyak digunakan oleh masyarakat
setempat sehingga pelaksanaan kegiatan ini
diupayakan agar mampu menjadikan petani
sayuran di Kecamatan Tinggimoncong lebih
mandiri dan tidak bergantung dari penggunaan
pestisida kimia sintesis yang cenderung
merugikan dalam jangka waktu yang panjang

B. METODE PELAKSANAAN

Adapun kegiatan ini dilaksanakan dengan
cara:
l. Memberikan penyuluhan atau penjelasan
kepada petani tentang pemanfaatan pupuk
hayatai dari  Jamur Mikoriza Vasicular
Arbuscular (MV A ) yang terbukti menambah
ketersediaan unsur hara
Penjelasan tentang cara mengembangbiakan
jamur Jamur Mikoriza Vasicular Arbuscular
(MVA ) secara sederhana serta teknis
aplikasinya pada tanaman sayuran dan buah
buahan
. Penumbuhkan jiwa wiusaha kepada anggota
kelompok tani melalui pembuatan pupuk
hayati dan pelatihan pembuatan Biopestisida
hayati
Usaha untuk memotivasi petani dalam
memanfaatkan pupuk hayati dan pestisida
nabati sehingga menekan biaya pembelian
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pestisida sintetik dan pupuk anorganik yang
selama ini harganya mahal.

Percontohan langsung di lapangan atau lahan
petani tentang Jamur Mikoriza Vasicular
Arbuscular (MVA ) dan cara aplikasi
pestisida nabati  dari berbagai macam
tumbuhan yang terdapat lingkungan pedesaan

C. TARGET DAN LUARAN

Organisme pengganggu tanaman (OPT)
merupakan salah satu factor penting dalam
upaya peningkatan produksi sayuran. Serangan
OPT terjadi pada semua pengelolaan agribisnis
sayuran dimulai dimulai dari sebelum masa
tanam, dipertanaman , samapai penyimpanan
dan pengangkutan produk. Masyarakat sudah
tidak asing dengan nama nama OPT sayuran
seperti ulat daun kubis, lalat penggorok daun,
kutu daun, penyakit hawar daun, penyakit layu
bakteri, penyakit bengkak akar, nematoda sista
kentang (NSK) dan masih banyak lagi.

Pada umunya petani masih sangat
penggantungkan pada penggunaan pestisida
kimia sintetik meskipun PHT sudah menjadi
kebijakan pemerintah. Mereka masih cenderung
berlebihan. Penggunaan pestisida yang tidak
tepat dan tidak benar baik jenis maupun dosis
penggunaannya seringkali menimbulkan
masalah OPT dan ledakan OPT diantaranya,
resistensi hama.resurgensi hama, ledakan OPT
sekunder, residu pestisida, kesehatan manusia
dan masalah lingkungan.

Untuk  mengurangi dampak negatif
penggunaan pestisida kimia tersebut upaya
perlindungan  tanaman sayuran dilakukan

berbasis pada pengelolaan ekosistem secara
terpadu dan berwawasan lingkungan. Hal
tersebut dilakukan karena konsumen tidak hanya
menuntut produk sayuran yang aman bagi
kesehatan, bebas residu pestisida kimia, tapi juga
menuntut produk sayuran yang diproses dengan
teknologi perlindungan tanaman yang akrab
lingkungan. Salah satu alternatif pengendalian
OPT adalah penggunaan pestisida nabati yang
alami. Alam sebenarnya telah menyediakan
bahan bahan alami yang dapat dimanfaatkan
untuk menangulangi serangan OPT pada
tanaman sayuran. Oleh karena itu aplikasi
pestisida nabati perlu mendapat perhatian untuk
dikembangkan karena jenis pestisida ini mudah
terurai di lingkungan, kurang beracun terhadap
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jazad berguna, relative lebih murah dan mudah
diperolah.

1. Target Kegiatan

Target IbM Pemanfaatan pupuk hayati dan
pembuatan pestisida Nabati secara umum adalah
terwujudnya  masyarakat  mandiri  dalam
menjalankan usaha produktif yang menunjang
sektor ekonomi, mengurangi penggunaan biaya
pestisida kimia yang sangat mahal dan
melestarikan lingkungan

Sedangkan target secara khusus adalah :

a. Terwujudnya kegiatan pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pengembangan
potensi dengan pembuatan pupuk hayati dan
pembuatan pestisida nabati sehingga menjadi
kelompok wirausaha baru yang menghasilkan
pupuk Hayati dan Pestisida Nabati yang siap
untuk diaplikasikan dan dipasarkan

. Dapat memberikan informasi dan

meningkatkan pengetahuan petani tentang

cara membuat pupuk hayati dan pestisida

Nabati, sehingga mampu meningkatkan

produksi.

Menggalang partisipasi semua pihak dalam

menggerakkan pembuatan dan pemanfaatan

pupuk hayati dan pembuatan pestisida Nabati
sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat pedesaan melalui produksi sayur
sayuran dan buah buahan di Kecamatan

Tinggimoncong Kabupaten Gowa

. Membekali sumberdaya manusia, petani

khususnya, dengan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi  yang tepat guna menunjang

produktivitasnya

Mensosialisasikan penggunaan pupuk hayati

dan pestisida nabati yang ramah lingkungan

kepada petani dan piha-pihak yang
terkait, untuk kemudian dapat diterapkan
secara berkesinambungan.

. Luaran Kegiatan
Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian
adalah :
Termotivasinya masyarakat pedesaan atau
masyarakat petani di  daerah  untuk
berpartisipasi dalam pembangunan pertanian
khususnya sub sektor perkebunan
. Meningkatnya produksi sayur sayuran dan
buah buahan sebagai pemasok utama dan
andalan di Kabupaten Gowa dan Sulawesi
Selatan pada umunya

ini

Universitas Bosowa Makassar

c. Terjadinya peningkatan pendapatan petani
yang berkesinambungan dan lestari

d. Membantu program pemerintah dalam
mensosialisasikan upaya revitalisasi pertanian
bidang perkebunan

e. Menjadikan salah satu  upaya untuk

mewujudkan pemanfaatan sumberdaya alam
secara berkelanjutan, efisien dan adil untuk
sebesar-besarnya demi kesejahteraan rakyat,
sehingga mampu menciptakan kondisi yang
harmonis dalam aspek sosial, ekonomi, dan
ekologi.

D. HASIL YANG DICAPAI

1. Biopestisida Hayati

Tumbuhan pada dasarnya mengandung
banyak bahan kimia yang merupakan poduksi
metabolit sekunder dan digunakan oleh
tumbuhan sebagai alat pertahanan dari serangan
OPT. Lebih dari 2 400 jenis tumbuhan yang
termasuk kedalam 235 famili dilaporkan
mengandung bahan pestisida. Oleh karena itu,
jika dapat mengolah tumbuhan ini sebagai bahan
pestisida maka akan membantu masyarakat
petani untuk menggunakan pengendalian yang
ramah lingkungan dengan memanfaatkan sumber
daya setempat yang ada disekitarnya (Kardinan,
2002)

Menurut Sudarmo (2005), keunggulan
pestisida nabati adalah : murah dan mudah
dibuat petani , relatif aman terhadap lingkungan,
tidak menyebabkan resistensi hama,tidak
menyebabkan keracunan pada tanaman, tidak
meninggalkan residu pada tanaman, dan
kompatibel digabung dengan cara pengendalian
lainnya. Sementara kelemahannya adalah : daya
kerja relatif lambat tidak membunuh jasad
sasaran secara langsung tidak tahan terhadap
sinar matahari tidak dapat disimpan lama jadi
harus sering disemprotkan berulang-ulang.
Menurut Kardinan (2002), penggunaan dan
pengembangan pestisida nabati di Indonesia
mengalami beberapa kendala berikut : pestisida
sintetis (kimia) tetap lebih disukai dengan alasan
mudah  didapat, praktis mengaplikasinya,
hasilnya relatif cepat terlihat, tidak perlu
membuat sediaan sendiri, tersedia dalam jumlah
banyak, dan tidak perlu membudidayakan sendiri
tanaman penghasil pestisida .

Insektisida botanikal adalah insektisida
dari tumbuhan. Tumbuhan yang memiliki
senyawa kimia atau metabolit sekunder vang
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dapat  mempertahankan  dirinya  terhadap
gangguan serangga dan organisme berpotensi
penyakit. Metabolit sekunder dapat berupa
kristal, pati, dan lain-lain. Metabolit sekunder
biasa disimpan dalam tumbuhan sebagai
cadangan makanan, maupun sebagal penangkal
serangga.

Metabolit sekunder yang dapat dijadikan
penangkal serangga antara lain dari golongan
alkaloid, dan terpenoid. Metabolit dari golongan
alkaloid umum ditemukan pada tanaman yang
dapat menangkis serangan serangga. Metabolit
ini ditemukan antara lain, pada tanaman
tembakau. Pada tembakau, ditemukan zat nikotin
yang dapat membantu menangkal serangan

serangga. Metabolit sekunder ini dapat dickstrak
dari tumbuhan

Tabel 1
Kegiatan Pelatihan Kelompok Tani
No. Materi Jampel Metode Tempat
T | Upaya Peminglatan 3 —Ceramah Kelompok Tani
Produlesi Kentang, Wortel -Driskusi Tunas Baru Desa
dan Tomat -Tanva jawab | Pa
2 | Penggunaan Bemh Kentang 2 -Ceramah Kelompok Tam
-Digkusi Bulutana Dess
~Tanya jawab | Bulutana
3. | Pengendalian Hama Ulat 2 -Ceramah Kelompok Tani
Penggerek Batang -Diskusi Tunas Baru Desa
‘Hortikultura Tanya jawsb | Pattapang
4 | Penyuluhan Pertanian 4 -Ceramsh Kelompok Tani
Org ~Diskusi Bulutana Desa
-Tanya jawab | Bulutana
~Latil
5. | Penggunaan Mikrobat, ] “Ceramah Kelompok Tani
Mikorisa scbagai pupuk -Diskusi Macorae dan
Hayati -Tanva jawab | palippi
-Latihan
6. | Pemanfaatan Limbah 4 -Ceramah Kelompok Tani
Pertanian sebagai pupuk -Diskust Tunas Baru Desa
organik -Tanva jawab | Pattapang
-Latihan
7. | Pelatihan Pembuatan 4 -Ceramah Kelompok Tam
Biopestisida -Diskusi Tunas Baru Desa
-Tanya jawak | Pattapang
-Latihan
§ | Pelatihan Pembuatan 4 -Ceramah Kelompok Tam
Biopestisida ~Dislsi Bulutana Desa
-Tanya jawab | Bulutana
Tabel 2
Manfaat Program
No. Program Hasil yang dicapai
1. | Upaya Peningh P huan Petani b bah dalam rangka
Produksi Kentang, Wortel | peningkatan produksi Horikulnura
dan Tomat

Perubahan Pola
Sayuran
Telah mengetahui cara pengendalian  ulat

Penggunann Beaih Ungaul Fikir peiami dalam budidaya

3. | Pengendalian Hama

Peaggerek Batang

penggerek batang secara teknis dan alami tanpa
penggunaan bahan kimia

Penyuluhan Pertanian
Organik
Penggunaan Mikrobat

Perubahan pola pikir tentang lingkungan vang
berbasis ekosistim alami

Aplikasi lapangan pertanaman sayuran, padi dan

sebagai pupuk organic jagung
6. | Pelatihan Pemt Telah dihasillkan produk Bicpestisida Hayari hasil
i ida Alami karya tani Tunas Baru dan Bulutana dan

diaplikasikan pada pertanaman sayuran, padi dan
jagung

Gambarl. Pelatihan pembuatan Biopestisida
Nabati dan Pupuk Organik cair di
Desa Bulutana Kec. Tinggimoncong
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Gambar2. Pelatihan pembuatan Biopestisida
Nabati dan Pupuk Organik cair di
Desa Pattapang Kec. Tinggimoncong

2. Perubahan Pola Pikir Petani

Bimbingan dan pelatihan tujuan adalah
agar masyarakat tani dapat dapat melakukan
perubahan pola pikir dalam meningkatkan
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kesejahteraan  hidupnya. Untuk  melakukan
sebuah perubahan pada diri masyarakat sangat
sulit sekali. Faktor utama untuk menjadikan
masyarakat yang berdaya maka harus diubah
pola pikir masyarakat yang cendrung pesimis.
Seharusnya kesejahteraan dan kemakmuran
sudah bisa dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat ketimpangan dan kesenjangan di
masyarakat masih banyak kita jumpai di setiap
aspek kehidupan. Bukan hanya di desa-desa
terpencil, di daerah perkotaan kesenjangan itu
masih banyak kita dapati.

Masyarakat harus diyakinkan untuk
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, maka
mencoba memanfaat asset-aset yang terdapat
didesa. Pelatihan pembuatan biopestisida hayati
dan pupuk organik cair sangat cocok dilakukan
untuk meningkatkan perekonomian penduduk
desa Pattapan dan desa Buana . Oleh karena itu
dalam setiap diskusi fasilitator selalu mencoba
mengajak mereka untuk membayangkan dan

mengandai-andai  jika pengetahuan tersebut
dimanfaatkan untuk proses mengubahan taraf
hidup mereka. Karena pengetahuan kecil
tersebut juga merupakan aset yang bisa
dimanfaatkan untuk memberdayakan
masyarakat, bukan hanya bagi masyarakat
Kecamatan Tinggimoncong tetapi kebaikan

lewat pengetahuan kecil tersebut akan menjadi
nilai amal yang bisa bermanfaat bagi sesama
manusia.

Pembuatan pupuk organik cair dan
Biopestisida hayati  dapat menjadikan
masyarakat lebih mandiri, usahata tani yang
lebih efisien dan memberikan tambahan

pendapatn tidak ketergantungan pada bahan
cukup mahal .

kimia yang memiliki harga yan

Gambar3. Pelatihan pembuatan Biopestisida
Nabati dan Pupuk Organik cair di
Desa Pattapang Kec. Tinggimoncong
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Tabel 3
Teknik Pembuatan Pestisida

Mo Hama §;

Wereng coklat

Cara
Ekasirak daun mimba 100 gram daun
mimba di camp dengan air 0,5 1 di
‘blender kemudian ekstrak disaning
Jain kasa

| Jumbubsn |
Munba (Azaduacha
indica)

] Daun Pepava Ullar daun dan

penghisap

Daun Pepava disziang. basil c3jangan
disendam dalagy 10 liter air, ditambah
30 gram deterien, didiankan 1 malam
bars disaning. Eemudian o
di

Campurkan bawang putih dengan
minyak s Biarkan selama 24 jam
Tambahkan air dan sabun. Aduk hingga

rata.

Busuk Daun dan

3 Bawang [ Allium
capa). Jamnue

Campukan banang punh dengan maak
sayur- Biatkan sslama 24 jam.
Tambahkan air dan sabun. Aduk hingga
rata. Sumpan dalam botel pabng lama 3
han.

Tiar, Bama
pengsap.
nemateds bakten

] Bawang punih
(Al satisom
Ly

5 LCabai meah Hancurkan bawang putih dengan
(Capsicum grmuum ) bawang merah, campurkan dengan
‘bubuk cabai. Tambabkan air, aduk
hingga rata. Bendam sclama 1 jam.
Saring. Tambakican sabun’ detesien

Ulas pemakan
aun

Aduk rata.
6 Campuran dari *: kg daun tembakan.
42 sendok makan kapur tobor. dam 2
sendok makan kakms direbus dengan
4 liter air sampal mendidin dapat
digunakan uaid aphis dan pesyakit
cendawan keatang (kasabusl

Ular daun

Tembakau
(Micotiana tabacum
L)

7 Kunyit (Curcuma
dematica Val
Curcuma jonga

kpanin)

........ Jarnu Tepung
ditpmbuk dan ditambah dengap 34
fiter air kencing sapi dan diaduk
sampai merata Campuran tersebut
diencerkan dengan 15-20 liter air
datambah dengan 4 cc emulsifier
(misal; gum arab, getah karet) setizp
liter dapat digunakan untuk
menysmprot tanaman yang dissrang
hama

8 | Jarak (Rictn
communis Linn.)

Biji jarak vang sudah ditumbuk halus
dan masih segar dmendam dalam s
liter air selama 24 jam. Air rendaman
dircbus sclama 10 menit. ditambah 3
sendok teh manyak tanah dan sabun
sedikit. Sarimgan air rebusan

diencerkan menjadi 10 liter
Seznia bahan dianoukan sampa
balus. Tambahian air lalu saring

Hama Sezam
Urmam

9 | Meny
(Marinda
cltrifolia)

Tt daun kubis

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Pelatihan kelompok tani dalam usaha pupuk
organik cair dan usaha pembuatan
Biopestisida ini ialah untuk membina dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
agar mereka dapat hidup lebih baik, lebih
efisien cara hidupnya, lebih sehat fisik dan
lingkungannya
. Program penyuluhan tentang, pertanian
organic, dan biopestisida hayai telah
memberikan hasil bertambahnya
pengetahuan dan pola pikir petani
Hortikultura
Program teknis  tentang
pembuatan pupuk organik cair dan
Biopestisida hayati telah menghasilkan
produk pupuk organik cair dan Biopestisda
hayati karya Kelompok Tani Tunas Baru
dan Kelompok Tani Bulutana
Prodak pupuk oranik cair dan Biopestisida
hayati telah diaplikasikan pada pertanaman

bimbingan
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hotikultura dan hasilnya dapat
mengendalikan hama ulat daun
2. Saran saran.
Program ini sangat bermanfaat bagi

kelompok tani sehingga disarankan program ini
dapat berlanjut dengan program bimbingan
teknis cara pembuatan Biopestisida dan
pembuatan pupuk organik cair sehingga petani
bisa mandiri dan memiliki tambahan pendapatan
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